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ABSTRAK

Ibu berusa remga mendapatkan beban tugas perkembangan di tahap
childbearing yang lebih besar daripadaibu berusia dewasa. Keadaan tersebut membuat
ibu berusia remaja mengalami stres yang berpengaruh pada penyesuaian pernikahannya.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara strategi coping stress
dengan penyesuai an pernikahan padaibu berusiaremaja. Subjek penelitian ini adalah 38
orang ibu rumah tangga berusia 15-19 tahun yang memiliki anak berusia 0-30 bulan di
Desa Lembang. Metode yang digunakan berupa penelitian kuantitatif dengan metode
korelasional serta pengumpulan data menggunakan kuisioner coping stress yang
mengacu pada teori Lazarus & Folkman (1984) dan kuisioner penyesuaian pernikahan
yang berdasar padateori Atwater & Duffy (2002).

Andisis data yang dilakukan menggunakan uji Wilcoxon Theta dan
menghasilkan koefisien relasi sebesar 0.595 berdasarkan kriteria Guillford ditemukan
bahwa terdapat hubungan sedang dengan arah positif. Dengan demikian maka hipotesis
penelitian diterima yaitu terdapat hubungan antara strategi coping stress dengan
penyesuaian pernikahan pada ibu berusia remaja dalam tahap childbearing di Desa
Lembang. Semakin efektif strategi coping stress yang digunakan maka semakin tinggi
penyesuaian pernikahan yang dimiliki. Strategi problem focused coping berhubungan
dengan penyesuaian pernikahan yang tinggi.
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PENDAHULUAN

Pernikahan atau perkawinan merupakan ikatan lahir batin antara seorang pria
dan seorang wanita sebagai suami istri dengan tujuan membentuk keluarga atau rumah
tangga yang bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa ( UU
perkawinan No.1l tahun 1974, pasal 1). Beberapa teori psikologi perkembangan
menyatakan bahwa menikah merupakan tugas perkembangan psikososial yang harus
dipenuhi oleh usia dewasa awal, yaitu individu berusia 20-40 tahun ( Papalia, 2007),
namun dalam kenyataannya banyak remaja yang sudah menikah dan membina keluarga.
Usia remgja dimulai pada 10 hingga 12 tahun dan berakhir pada usia 18 sampa 21
tahun (Santrock, 2011). BKKBN memberikan standar usia minimal seseorang menikah
adalah 20 tahun. Pernikahan yang dilakukan sebelum usia 20 tahun disebut pernikahan
dini.

Tugas utama seorang remaja adalah mempersiapkan masa dewasanya (Santrock,
2010). Salah satu persiapan yang perlu dilakukan oleh remaja berkaitan dengan tugas
perkembangannya adalah mempersiapkan kehidupan berkeluarga meliputi memeroleh
pengetahuan mengenai pemilihan pasangan, pernikahan, rumah tangga, dan mengurus
anak. Pernikahan yang dilakukan oleh remga membuat ia melompati satu tahap
perkembangan sehingga ia akan melewati kesempatan untuk mengumpulkan
pengetahuan mengenai pernikahan, rumah tangga, dan mengurus anak.

Pernikahan dini berhubungan erat dengan fertilitas yang tinggi, kehamilan
dengan jarak yang singkat, dan kehamilan yang tidak diinginkan (Fadlyana dan
Larasaty, 2009). Oleh karena itu, umumnya wanita yang menikah di usia remaja segera
memiliki anak dan bertambah peran menjadi ibu. Remga pun masuk pada tahap
pernikahan childbearing. Terdapat beberapa tugas perkembangan sebagai istri dan ibu
di tahap childbearing yang tumpang tindih dengan tugas perkembangannya sebagai
remaja sehingga remaja akan mendapatkan beban yang lebih besar untuk menyel esaikan
tugas di tahap ini.

Salah satu tugas yang dihadapi oleh Ibu berusia remaja adalah menyeimbangkan
peran sebagai istri, ibu, dan pribadi. Tugas perkembangan ini menuntut individu untuk
dapat menjelaskan dan membedakan berbagai peran yang disandangnya yaitu sebagai
istri, ibu, dan pribadi. Di sisi lain, Erikson menyatakan bahwa remaja berada pada tahap

untuk menemukan identitasnya sebagai individu, sigpa dia, apa sga yang berkaitan



dengan dirinya, dan apa yang dikerjakan sepanjang hidupnya. Selain tugas
perkembangan yang tumpang tindih mengenai identitas remaa juga mengalami dua
masa transisi sekaligus pada fase ini. Fase childbearing merupakan masa transisi pasangan
suami istri menjadi orang tua. Transisi ini membawa perubahan besar bagi peran, tanggung
jawab, dan identitas pria maupun wanita. Remaja juga merupakan masa transisi dari seorang
anak menuju orang dewasa yang melibatkan berbagai perubahan dari aspek biologis, kognitif,
dan sosioemosional .

Tugas perkembangan yang saling tumpang tindih memunculkan keadaan
stressful bagi ibu berusia remgja karena jumlahnya banyak (overload). Tugas yang
banyak (overload) merupakan salah satu situasi yang memunculkan stres (Lazarus &
Folkman, 1986). Stres atau psychological stress menurut Lazarus (1984) merupakan
suatu kondisi dari hubungan antara diri dan lingkungan, dimana individu menilai
adanya suatu kesenjangan antara tekanan dari situasi yang muncul dengan sumber daya
yang dimiliki individu sehingga dapat mengganggu well-being individu tersebut.

Keadaan stres yang dialami oleh pasangan secara negatif mempengaruhi kualitas
pernikahan mereka dalam 3 cara, yaitu : stres mempengaruhi komunikasi pasangan,
mengurangi waktu bersama dengan pasangan, dan meningkatkan masalah kesehatan
(Bodenmann,2005). Salah satu aspek pernikahan yang dipengaruhi stress adalah
penyesuaian pernikahan. Atwater & Duffy (2002) mendefiniskan penyesuaian
pernikahan sebagai proses penyesuaian satu sama lain di antara dua individu melalui
adanya keinginan untuk berubah dan sikap fleksibel terhadap kebutuhan-kebutuhan,
keinginan-keinginan, dan harapan-harapan.

Pengaruh buruk dari stres dalam kualitas pernikahan dapat ditengahi oleh coping
individual maupun dyadic yang efektif (Bodenmann, 2005). Coping stress adalah upaya
perubahan kognitif dan perilaku yang terjadi secara konstan untuk mengatur tuntutan
spesifik eksternal dan/atau internal yang dinilai membebani atau melampaui sumber
dayaindividu (Lazarus & Folkman, 1984).

L azarus menyatakan bahwa kepentingan utama dari proses appraisal dan coping
adalah pengaruhnya terhadap adaptational outcomes. Tiga bentuk dari adaptational
outcomes adalah pemfungsian dalam kehidupan sosial, mora/ life satisfaction, dan
kesehatan somatis. Penyesuaian pernikahan merupakan salah satu area dalam
pemfungsian sosial karena didalamnya meliputi hubungan istri dengan suami dan

menggambarkan pemfungsian relasi suami istri di dalan keluarga. Berdasarkan



penjelasan sebelumnya maka penyesuaian pernikahan memiliki keterkaitan dengan
proses coping.

Hasil wawancara awa yang telah dilakukan peneliti terhadap 10 orang ibu berusia
muda memberikan gambaran bahwa walaupun strategi coping yang dilakukan oleh ibu berusia
remaja berbeda-beda tetapi semua ibu tetap mengalami kendala di beberapa area penyesuaian
pernikahan. Di sisi lain, penelitian-penelitian serupa yang telah dilakukan menunjukkan bahwa
terdapat hubungan signifikan antara strategi coping dengan penyesuaian pernikahan.
Berdasarkan pemaparan mengenai fenomena dan penelitian-penelitian sebelumnya yang telah
dilakukan di luar Indonesia, penditi tertarik untuk mengetahui hubungan antara strategi coping
stress dengan penyesuaian pernikahan secara lebih spesifik pada ibu berusia remagja (15-19

tahun) dalam tahap childbearing di Indonesia khususnya di Desa Lembang.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan rancangan penelitian non-eksperimental dengan metode
korelasional, yang bertujuan untuk mendapatkan data mengenai hubungan antara
strategi coping dengan penyesuaian pernikahan pada ibu berusia remaja (15-19 tahun)

di Desa Lembang.

Samped pendlitian
Responden penelitian ini adalah ibu rumah tangga yang berusia 15-19 tahun dan
memiliki anak berusia 0-30 bulan di Desa Lembang. Dengan menggunakan teknik

simple random sampling diperoleh responden sebanyak 38 orang.

Alat Ukur

Alat ukur yang digunakan terdiri dari dua macam kuisioner, yaitu kuisioner mengenai
coping stress yang mengacu pada teori Lazarus & Folkman (1984) dan kuisioner
mengena penyesuaian pernikahan yang berdasar pada teori Atwater & Duffy (2002).
Kuisioner mengenai coping stress terdiri atas 60 butir pernyataan sedankan kuisioner

penyesuaian pernikahan terdiri atas 50 butir pernyataan.

Pengolahan Data



Hasil pengumpulan data diolah secara statistik untuk mengetahui korelasi antara strategi
coping stress dan penyesuaian pernikahan dengan menggunakan “uji wilcoxon theta’
dengan penentuan berdasarkan kriteria Guillford.

Hipotesis Penelitian :

"Terdapat hubungan antara strategi coping stress dengan penyesuaian pernikahan pada
ibu berusiaremagja (15-19 tahun) dalam tahap childbearing” .

Hasil dan Pembahasan
Setelah dilakukan perhitungan statistik, maka diperoleh hasil sebagai berikut :

Tabel 4.8 Hubungan strategi coping stress dengan penyesuaian pernikahan

Coping Strategi Penyesuaian Pernikahan | Total
Sedang Tinggi
Problem focused coping | 5 | 25% | 12 | 66.7% | 17
Emotion focused coping | 15| 75% | 6 | 33.3% | 21

Tota 20| 100% | 18 | 100% | 38

Tabel 4.9 Koefisien korelas strategi coping stress dengan penyesuaian

pernikahan
O
o o Keterangan
( Koefisien Korelasi Wilcoxon Theta)
0.595 Hubungan sedang

Berdasarkan hasil yang diperoleh melalui proses analisis statistik menggunakan
uji wilcoxon theta diperoleh koefisien asosiasi sebesar 0.595 yang menurut kriteria
Gullford menunjukkan adanya hubungan sedang antara strategi coping stress dengan
tingkat penyesuaian pernikahan. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa hipotesis
yang digukan pada penelitian ini diterima yaitu terdapat hubungan antara strategi
coping stress dengan penyesuaian pernikahan pada ibu berusia remgja (15-19 tahun)
dalam tahap childbearing. Artinya, Semakin efektif strategi coping stress dominan yang
digunakan maka semakin tinggi tingkat penyesuaian pernikahan yang dimiliki oleh ibu
berusiaremaja, dan begitu pula sebaliknya



Seperti yang telah digambarkan pada tabel di atas, penggunaan strategi coping
stress yang berbeda menghasilkan tingkat penyesuaian yang berbeda juga. Setiap
strategi  coping stress memiliki kategori dominan masing-masing untuk tingkat
penyesuaian pernikahannya. Menurut Lazarus & Folkman (1984), coping efektif
mengantarkan individu pada pemfungsian lain yang baik. Pemfungsian yang dimaksud
dalam penelitian ini adalah tingginya tingkat penyesuaian pernikahan. Ibu berusia
remga yang memilih dan menggunakan strategi problem focused coping secara
dominan, lebih banyak memiliki penyesuaian pernikahan yang berada di kategori tinggi
dibandingkan dengan ibu berusia remaja yang dominan menggunakan emotion focused
coping.

Data yang dihasilkan menunjukkan bahwa kategori penyesuaian pernikahan
yang tinggi didominasi oleh ibu berusia remgja yang menggunakan strategi problem
focused coping. Oleh karena itu dapat dikatakan bahwa pada kesulitan menjaankan
peran sebagai istri dalam menyediakan kebutuhan suami sehari-hari, masalah sebagai
ibu yakni kesulitan menenangkan tangisan anak, dan masalah sebagai remaga yang
sudah menikah serta memiliki anak yaitu terbatasnya waktu yang dimiliki untuk
berkumpul dengan teman, strategi problem focused coping menjadi lebih efektif
digunakan oleh ibu berusiaremaja.

Penjelasan sebelumnya menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara strategi
coping stress dengan tingkat penyesuaian pernikahan. Pemilihan strategi coping yang
tepat yaitu sesuai dengan coping resources akan membuat penggunaan strategi coping
stress yang dipilih menjadi efektif sehingga mengantarkan pada penyesuaian pernikahan
yang tinggi. Tuntutan yang dihadapi ibu berusia remga (15-19 tahun) dalam tahap
childbearing yaitu berupa kesulitan dalam menyediakan kebutuhan suami sehari-hari,
menenangkan tangisan anak, dan terbatasnya waktu yang dimiliki untuk berkumpul
dengan teman lebih efektif diatass dengan menggunakan strategi problem focused
coping.

Coping efektif mengantarkan individu pada pemfungsian lain yang baik. Pada
penelitian ini, pemfungsian yang dimaksud adalah penyesuaian pernikahan. Coping
efektif meliputi pengaturan perasaan negatif yang muncul dari keadaan stres. Bodemann
(2000) menyatakan bahwa stres secara negatif mempengaruhi interaksi dalam

pernikahan yaitu menurunkan kualitas komunikasi, menurunkan interaksi positif



antarpasangan (active listening, ketertarikan, dan empati), dan meningkatkan perilaku
negatif (mengkritik, menghina, dan menghindari pasangan) . Dengan coping yang
efektif makaibu berusiaremaja dapat keluar dari keadaan stres sehinggainteraksi dalam
pernikahannya tidak terganggu.

SIMPULAN
- Terdapat hubungan antara strategi coping stress dengan penyesuaian pernikahan
pada ibu berusia remga (15-19 tahun) dalam tahap childbearing di Desa
Lembang.
- Strategi problem focused coping merupakan strategi yang efektif digunakan oleh
ibu berusia remgja (15-19 tahun) dalam tahap childbearing di Desa Lembang

dan mengantarkannya pada penyesuai an pernikahan yang tinggi.

SARAN

Saran Praktis

- Dinas kesehatan dan BKKBN Desa Lembang diharapkan dapat menyelenggarakan
suatu program penyuluhan untuk mengedukasi remaja wanita baik yang sudah
menikah ataupun mengenai hubungan antara coping stress dengan penyesuaian
pernikahan guna mencegah dampak buruk dari menikah muda seperti perceraian.
Penyuluhan yang diberikan dapat meliputi bagaimana pemilihan strategi coping
stress yang tepat untuk mendapatkan penyesuaian pernikahan yang baik.

Saran untuk Pendlitian Lanjutan

Untuk pendliti selanjutnya diharapkan dapat melakukan penelitian mengenai
hubungan antara strategi coping stress dengan penyesuaian pernikahan ibu berusia
remagja (15-19 tahun) pada setiap tahap pernikahan, sehingga dapat diketahui apakah
terdapat perbedaan hubungan kedua variabel pada masing-masing tahap pernikahan.
Selain itu, peneliti selanjutnya juga dapat melakukan penelitian serupa pada subjek yang
merupakan pasangan suami-istri guna menemukan gambaran penyesuaian pernikahan
yang lebih akurat.
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